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Pendahuluan
• Dunia pendidikan adalah sebuah harapan besar bagi orang tua, masyarakat, serta negara untuk mencetak generasi bangsa
yang akan berperilaku baik, sopan santun, serta memiliki pengetahuan yang luas [1]. Pendidikan pada umumnya dipisahkan
dalam berbagai tingkatan,pada jenjang SMA merupakan tingkatan perekembangan remaja yang dimana pada usia ini sering
muncul berbagai permasalahan yang berkaitan dengan akademik.
• Menurut Desmita stres akademik adalah kondisi stres atau ketidaknyamanan yang dialami peserta didik akibat tuntutan
akademik yang dinilai menekan [5]. Sejalan dengan itu, Hadi, Pebebang & Datupadang menjelaskan bahwa stres akademik
adalah ketidakmampuan peserta didik dalam menghadapi tuntutan akademik dan persepsi mereka terhadap tuntutan-tuntutan
tersebut sebagai sesuatu yang mengganggu [7]. Menurut Aulia stres akademik memiliki beberapa aspek yaitu :
Fisikal,Emosional,intelektual,interpersonal.
• Menrut penelitian yang dilakukan oleh Barseli, Ahmad & Ifdil stres akademik dapat menimbulkan penurunan hasil belajar,
dimana semakin tinggi stres akademik yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin rendah hasil belajar yang diperoleh (r = -
0.220, p = 0.009 < 0.05) [6]. Penelitian yang dilakukan oleh Gatari menunjukkan bahwa stres akademik dapat mempengaruhi
flow akademik siswa (r = - 0.359, P = 0.000 < 0.05) [10]. Penelitian yang dilakukan oleh Septiana menunjukkan bahwa stres
akademik yang tinggi dapat mempengaruhi resiliensi akademik siswa (r = 0.241, p = 0.034 < 0.05) [11]. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa stres akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
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Pendahuluan 
• Stres akademik merupakan tekanan dan ketegangan yang dialami oleh individu dalam konteks pendidikan atau akademik 

[13]. Peserta didik seringkali menghadapi tekanan yang berasal dari tuntutan akademik, seperti tugas yang menumpuk, 
persiapan ujian, deadline yang ketat, persaingan, dan harapan yang tinggi [14].

• penelitian yang dilakukan oleh Lubis, Ramadhani & Rasyid memperoleh hasil stres akademik pada siswa laki-laki sebesar
13.0% dalam kategori sedang,72,5% dalam kategori tinggi, dan 14,5% dalam kategori rendah, pada siswa perempuan
menunjukkan 13,8% dalam kategori sedang,73,1% dalam kategori tinggi,dan 13,1% dalam kategori rendah. Hasil yang 
diperoleh ditinjau dari jenis kelamin menunjukkan tingkat stres akademik pada kategori tinggi yaitu 72,5% pada siswa
laki-laki dan 73,1% pada siswa perempuan [16]. Hasil survey awal juga menunjukkan hal yang sama pada siswa SMAN 1 
Sidoarjo yang berjumlah 35 responden, diperoleh 24 siswa mengalami stres akademik tinggi, 4 siswa mengalami stres
akademik sedang dan 7 siswa mengalami stres akademik rendah. Hasil wawancara pada lima peserta didik SMA Negeri 1 
Sidoarjo diperoleh hasil bahwa peserta didik mengaku mengalami stres akademik yang disebabkan tekanan dan tuntutan 
hasil belajar yang tinggi. .



4

Pendahuluan
• Regulasi emosi berperan penting dalam mengatasi dan mengurangi stres akademik [17]. Ketika Siswa dapat mengatur 

emosi mereka dengan baik, mereka lebih mampu menghadapi tantangan akademik dengan sikap yang lebih positif dan 
efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Irawati & Zaki menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif
yang signifikan terhadap stres akademik, dimana semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah stres akademik
siswa (r = - 0.173 p = 0.036 < 0.05) [20]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dzulfikri & Ghozali juga menunjukkan hal
yang sama dimana regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap stres akademik (r = - 0.506, p = 
0.001 < 0.05) [21]. Hal tersebut juga sama dengan yang dilakukan oleh Anggraini & Widyastuti yang menunjukkan
bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap stres akademik pada siswa (r = - 0.448, p = 0.000 < 0.05) [22].

• Penelitian tentang regulasi emosi dengan stres akademik pada siswa SMA memiliki urgensi yang tinggi karena masa 
remaja adalah periode penting dalam perkembangan emosional dan akademik [25].
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Rumusan Masalah

Apakah Terdapat Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Stres 
Akademik yang Dimiliki Oleh Siswa SMA?
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Metode Penelitian 
• Metode penelitian kuantitatif Korelasional

• Variable X (Bebas) nya adalah regulasi emosi variable Y (terikat) nya adalah stres 
akademik.

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling

• Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
regulasi emosi dan skala stres akademik

• Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA 1 Sidoarjo yang berjumlah 265 siswa. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Isaac & Michael
dengan taraf kesalahan 5%.

• teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Korelasi Product Moment
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Hasil

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 265

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.10129824

Most Extreme Differences Absolute .066

Positive .040

Negative -.066

Kolmogorov-Smirnov Z 1.072

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasil 

2. Uji Linieritas  

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Stres Akademik 

* Regulasi Emosi

Between 

Groups

(Combined) 7962.089 38 209.529 50.632 .000

Linearity 7731.663 1 7731.663 1868.321 .000

Deviation from 

Linearity

230.425 37 6.228 1.505 .039

Within Groups 935.255 226 4.138

Total 8897.343 264
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Hasil 
3. Uji Hipotesis 

Correlations

Regulasi 

Emosi

Stres 

Akademik

Spearman's rho Regulasi Emosi Correlation 

Coefficient

1.000 -.930**

Sig. (2-tailed) . .000

N 265 265

Stres Akademik Correlation 

Coefficient

-.930** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 265 265

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil 

4. Sumbangan Efektif

5. Standar Deviasi dan Mean

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .932a .869 .868 2.105

a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi

b. Dependent Variable: Stres Akademik

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Regulasi Emosi 265 51 49 100 80.36 8.272 68.429

Stres Akademik 265 36 21 57 34.44 5.805 33.702

Valid N (listwise) 265
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Hasil 

6.Kategori Skor Subjek

Kategori

Skor Subjek

Regulasi Emosi Stres Akademik

∑ Siswa % ∑ Siswa %

Rendah 42 16% 46 17%

Sedang 181 68% 182 69%

Tinggi 42 16% 37 14%

Jumlah 265 100 % 265 100 %
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Pembahasan 

• Berdasarkan analiis yang telah dilakukan diperoleh hasil menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara regulasi emosi dengan stres akademik pada siswa SMAN 1 Sidoarjo. Semakin tinggi regulasi
emosi maka akan semakin rendah stres akademik yang dirasakan oleh siswa SMAN 1 Sidoarjo, sebaliknya
semakin rendah regulasi emosi maka akan semakin tinggi stres akademik yang dirasakan oleh siswa SMAN 1
Sidoarjo.
• Uji korelasi menunjukkan bahwa hipotesis peneliti diterima, dengan koefisien korelasi r = -0,930 dan nilai
signifikansi lebih rendah 0,000 daripada 0,05 (p < 0.05). Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh maufiroh, hasil penelitian diperoleh bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang
signifikan terhadap stres akademik siswa (r = -0695, p = 0.000 < 0.05) [32].
• regulasi emosi memungkinkan siswa untuk lebih tau serta mengerti terhadap emosinya tentang gejala – gejala
stres yang memungkinkan terjadi pada dirinya. Dzulfikri & Affandi menjelaskan bahwa seseorang yang
mempunyai regulasi emosi yang baik akan membantunya untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif.
Individu yang memiliki kemampuan untuk menentukan arah regulasi emosinya maka ia juga akan mampu untuk
berfikir lebih rasional dan tidak terpengaruh oleh emosi negatifnya, meskipun pada awalnya seseorang kehilangan
kontrol atas emosi yang dirasakannya khususnya emosi negatif yang dalam hal ini berupa stres akademik
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi

emosi dengan stres akademik pada siswa SMAN 1 Sidoarjo. Temuan ini menekankan
pentingnya mengembangkan regulasi emosi untuk mengurangi stres akademik. Implikasi
praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan program-program peningkatan regulasi
emosi dan pelatihan bagi pengajar untuk mendukung kesejahteraan akademik siswa.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 

• Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi

2. Manfaat praktis 

• Bagi siswa

Bagi siswa dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran
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